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SAMBUTAN 

KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 

Indonesia terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku bangsa, beragam 
agama dan budaya. Keunikan Indonesia terletak pada keanekaragaman 
tersebut.  Keanekaragaman yang disandang Indonesia menjadi indah bagaikan 
warna-warni pelangi. Keanekaragaman Indonesia tersebut kemudian 
mengkristal dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika. 

Keanekaragaman dan warna-warni indah Indonesia tergambar
secara beruntun dalam perjalanan sejarahnya yang penuh dinamika.
Perjalanan sejarah Indonesia tersebut terekam dalam arsip, baik dalam
arsip konvensional maupun dalam arsip media baru. Arsip menjadi deposit 
sejarah yang terus bertumbuh secara akurat. Sehingga tidaklah berlebihan 
apabila dikatakan bahwa: “Dari semua asset yang ada, arsip adalah asset 
negara yang paling berharga” (Sir Arthur Doughty, 1924). Wilayah boleh 
membelah diri, daerah boleh mengurus diri sendiri-sendiri, tetapi arsip tetap 
sebagai jati diri.  Arsip merupakan warisan nasional. Oleh karenanya arsip 
perlu diselamatkan, dipelihara, dan dilestarikan. Keberadaban suatu bangsa 
dapat dilihat dari seberapa utuh dan lengkap arsipnya (Sir Arthur Doughty, 
1924).

Khazanah  arsip mengenai Kabupaten Ende  banyak tersimpan di 
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), baik menyangkut adat istiadat, 
kebudayaan, kehidupan politik, ekonomi, kunjungan kenegaraan, dan arsip 
yang merefleksikan keindahan seni dan budaya Kabupaten Ende. Dalam 
rangka penguatan otonomi daerah, arsip tersebut diinformasikan kembali 
kepada masyarakat Kabupaten Ende  melalui program ANRI yang disebut 
dengan Citra Daerah. Program Citra Daerah pada dasarnya merupakan 
upaya mengungkapkan kembali memori kolektif daerah  yang terekam 
dalam Citra Kabupaten Ende  Dalam Arsip. Program Citra  Daerah bertujuan 
meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap nilai-nilai 
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budaya yang berkembang di  lingkungannya, memupuk kebanggaan dan rasa 
cinta terhadap Tanah Air, menghargai keberagaman, membangun solidaritas, 
memupuk rasa persatuan dan memperkokoh kesatuan bangsa, sekaligus 
mendukung pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah.

Citra  Daerah ini diterbitkan  dengan  dukungan  data yang terkandung 
dalam arsip. Citra Daerah merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut 
berperan, memberi warna dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa dari 
masa ke masa. Khazanah arsip tersebut memberikan informasi yang akurat dan 
obyektif mengenai perjalanan sebuah daerah dalam membangun kehidupan 
berbangsa dan bernegara dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI), yang terekam dalam arsip baik dalam bentuk teks, peta, maupun 
foto mengenai sebuah daerah. Citra Daerah memberikan gambaran tentang 
kearifan lokal yang dimiliki sebuah daerah.

Citra Daerah merupakan satu kesatuan informasi yang menggambarkan 
dinamika kolektif sebuah daerah. Sebuah dinamika kolektif yang terbentuk di 
atas kesadaran sejarah yang dialami bersama. Kesadaran sejarah ini diharapkan 
dapat menjadi landasan moral yang kokoh untuk pijakan melompat ke masa 
depan yang lebih baik. Kesadaran sejarah ini merupakan modal dasar yang 
kokoh dalam memperkuat pengembangan Otonomi Daerah. Daerah yang kuat 
dan berkarakter menjadi prasyarat tegaknya NKRI. Citra Daerah Kabupaten 
Ende ini masih jauh dari sempurna. Keterbatasan halaman menjadikan buku 
Citra Daerah ini hanya memuat sebagian kecil dari data kearsipan mengenai 
Kabupaten Ende  yang tersimpan di ANRI. Namun demikian kehadiran Citra 
Daerah ini diharapkan dapat mendorong berkembangnya program lanjutan 
dari Pemerintah Daerah Kabupaten Ende khususnya di bidang kearsipan 
dengan memberdayakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah. 

         

                   Jakarta, 1 Juni 2017

                     Kepala,

                     

            Dr. Mustari Irawan, MPA

Kepppppppppppppppppppppppppppppppppppppppppaaaalaaaaaaaa a,
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PENDAHULUAN

abupaten Ende menjadi bagian penting dari sejarah perjuangan bangsa, karena 
dari kota ini jugalah semangat kebangsaan disebarkan oleh Bung Karno melalui 
surat menyurat dengan teman seperjuangannya, antara lain: “Kajian tentang 

Islam kepada A. Hasan (Surat-surat itu dibukukan oleh A Hassan dengan judul Surat-
surat Islam dari Endeh).  Niat Belanda hendak membungkam bara perjuangan seorang Bung 
Karno dengan mengasingkannya ke Ende sebuah pulau nun jauh di timur Indonesia tidak 
tercapai. Api itu semakin membara, membakar semangat kemerdekaan pemuda-pemudi 
Indonesia. Ditempat ini seorang Bung Karno malah dapat mengembangkan spritualitasnya 
bersatu dengan alam, berkomukasi dengan alam untuk sebuah perjuangan memerdekakan 
bangsanya. 

Selama empat tahun masa pembuangan Bung Karno di Ende (14 Januari 1934 sampai 
Oktober 1938) bisa disebut masa tirakat bagi Bung Karo. Selain itu Beliau juga banyak 
bertafakur di ruang shalat, sekaligus ruang semedhi yang terletak dibagian dalam 
rumah tempat tinggalnya. Selama di pengasingan ini Bung Karno juga melakukan surat 
menyurat dengan Tuan A. Hassan di Bandung mengenai seputar kajian Islam.  Dan di kota 
ini meskipun dalam kondisi masih sepi penduduknya beliau membangkitkan semangat 
perjuangan penduduknya dengan membentuk sebuah perkumpulan seni yang diberi 
nama Kelip Kelimutu.  

Secara geografis Kabaupaten Ende berada pada posisi yang cukup strategis yang 
terletak di bagian tengah pulau Flores dengan batas-batas:  Sebelah utara : Laut Flores pada 
titik koordinat 1220 50’ 41” BT dan 80 54’ 17” LS di Nangamboa atau 1220 BT dan 80 54’ 
27” LS di Ngalu Ijukate (Natural Border); Sebelah selatan: Laut Sawu pada 1210 24’ 27” BT 
dan 80 54’ 17” LS di Nangamboa atau 1220 BT dan 80 54’ 27” LS di Ngalu Ijukate (Natural 
Border); Sebelah timur: Kabupaten Sikka dari pantai utara 1210 02’ BT dan 80 26’ 04” LS 
di Nangambawe ke arah tengah pada 1210 55’ 44” BT dan 80 43’ 44” LS di Nangamanuria 
ke arah pantai selatan pada 1220 BT dan 80 54’ 27” LS di Ngalu Ijukate (Artificial Border); 
Sebelah barat : Kabupaten Ngada dari pantai utara 1210 50’ 41” dan 80 26’ 04” LS di 
Nanganiohiba ke arah utara pada 1210 26’ 04” BT dan 80 4’ 17” LS di Sanggawangarowa ke 
arah pantai selatan pada 1220 24’ 27” BT dan 80 54’ 27” LS di Nangamboa (Artificial Border).

Luas wilayah daratan Kabupaten Ende 2.046,59 Km2 atau 204.660 Hektar. Ende 
merupakan daerah kepulauan dengan populasi penduduk pada tahun 2016 sebanyak 
281.858 jiwa (Registrasi penduduk BPS 2016). Wilayah Kabupaten Ende termasuk juga 
dalam deretan jalur gunung berapi, seperti gunung berapi Iya yang memiliki ketinggian 
637 mdpl, di mana letusan terakhirnya terjadi pada tahun 1969. Gunung berapi Mutubusa 
yang memiliki ketinggian 1.690 mdpl, di mana terakhir kalinya tercatat memuntahkan 
lahar panas pada tahun 1938. 

K
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Curah hujan di Kabupaten Ende tercatat lebih signifikan pada bulan Nopember hingga 
bulan April, dengan curah hujan rata-rata pertahun 2.171 mm. Perbedaan amplitudo suhu 
harian rata-rata juga tidaklah terlampau signifikan, berada dalam ambang 6,0 °c. di mana 
suhu terpanas pada siang hari adalah 33 °c dan suhu udara malam hari memiliki suhu 
terendah pada titik 23 °c. Kelembaban nisbi Kabupaten Ende berada dalam kisaran rata-
rata 85 %. Sumber utama pertanian bagi masyarakat kabupaten ende adalah dari beberapa 
mata air yang relatif bertahan debit airnya, selain dari sumber mata air tadahan lainnya. 
Beberapa lokasi mata air ini antara lain : mata air Wolowona yaitu mencapai 200 lt/dtk yang 
terdapat di kecamatan Ndona tepatnya berada di desa Onelako, mata air Aekemele dengan 
debit 40 lt/dtk, mata air Moni dengan debit 35 lt/dtk, mata air Aeuri dan Aewenanda di 
kecamatan Ende Selatan. Jenis tanah di kabupaten ende adalah tanah mediteran, latosol, 
alluvial, regosol, grumosol, dan andosol.

Satu mata air bersih lainnya, yang sangat sehat sebab bisa langsung diminum tanpa 
harus direbus adalah mata air “Ae bhobho”, terletak di desa Wolokota kecamatan Ndona. 
Mata air ini berdebit mencapai 40lt/detik, dan memenuhi kebutuhan dua desa yakni 
Wolokota dan Reka. Mata air ini sebenarnya sangat potensial untuk dikelola sebagai air 
minum, sebab tidak ada zat kapur sama sekali. Secara administratif Kabupaten Ende 
meliputi 21 Kecamatan, 191 Desa dan 23 Kelurahan. Ke dua puluh satu kecamatan tersebut 
yaitu; Nangada, Pulau Ende, Maukoro, Ende, Ende Selatan, Ende Timur, Ende Tengah, 
Ende Utara, Ndona, Ndona Timur, Wolowaru, Wolojita, Lio Timur, Kelimutu, Ndori, 
Maurole, Kota Baru, Detukole, Lepembusu Kelisoke, Detusoko, Weworia

A. Sejarah Masa Kerajaan 

Sumber-sumber tertulis mengenai awal mula berdirinya Nua Ende (Kota Ende) sangat 
minim, sebagian besar hanya kita dapat dari cerita-cerita rakyat. Cerita-cerita ini yang 
kemudian dijadikan sumber penelitian pada masa pra sejarah. Sebagaimana kutipan yang 
dikarang oleh S.Roos dengan judul  “Iets Over Ende“ dan karangan Van Suchtelen tentang 
onderafdeling Ende. S.Roos membicarakan antara lain tentang berdirinya Nua Ende dan 
Tanah Ende. Dan Van Suchtelen sebagai kontroleur Onderafdeling Ende menceritakan 
tentang mithos Dori Woi, Kuraro, dari Jawa. Perbedaan tulisan antara S.Roos dan van 
Suchtelen adalah:  S.Roos (Sumbi) ditulis dengan umum saja, sedangkan Van Suchtelen 
menceritakan dongeng ini dengan terperinci. 

Meskipun S.ROOS menceritakan Nua Ende atau Tanah Ende tidak secara terperinci 
namun ceritera yang dikemukannya amat berharga. Diceritakannya, alkisah kira-kira 
sepuluh turunan yang lalu sudah turun dua orang dari langit yaitu, Ambu Roru lelaki 
dan Ambu Mo` do wanita. Mereka kawin dan mendapat lima anak, tiga wanita dua lelaki. 
Satu wanita menghilang tanpa kembali lagi. Empat anak yang lain melanjutkan turunan 
Ambu Roru dan Ambu Mo`do. Pada suatu hari, Borokanda, Rako Madange, Keto Kuwa 
naik perahu dari Pulau Ende ke Pulau Besar karena mereka memasang bubung disana, 
untuk menangkap ikan. Mereka mendapat banyak ikan separuhnya mereka makan 
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ditempat dan sisanya mereka bawa ke rumah. Ketika mereka sedang makan datang 
tuan tanah Ambu Nggo`be dan tuan tanah tersebut diajak makan bersama. Pertemuan 
ini melahirkan persahatan diantara dua keluarga. Dan dalam pertemuan tersebut Ambu 
Nggo`be mengajak orang-orang itu meninggalkan Pulau Ende supaya berdiam dipulau 
besar. Ambu Nggo’ be mempersilahkan mereka membawa anak, isteri dan harta milik. 
Ambu Nggo`be memberikan tanah dengan syarat mereka harus bayar, satu gading dan 
se utas rantai mas. Menurut cerita bahan-bahan itu diwariskan secara turun temurun dan 
sampai saat ini masih disimpan Kai Kembe salah seorang turunan lurus Ambu Nggo`be. 

Setelah semua syarat dipenuhi mereka berangkat ke pulau besar dan tinggal di pulau 
ini. Di tempat baru ini mereka mulai menebang pohon dan membersihkan semak untuk 
memulai perkampungan dengan nama  Nua Roja yang kemudian diganti dengan nama 
Nua Ende. Terjadi perkawinan antara penduduk  asli dengan pendatang. Putera Ambu 
Roru kawin dengan putera Ambu Nggo`be. Setelah beberapa lama tinggal di pulau ini  
kemudian datang seorang lelaki dari Majapahit konon dengan mengendarai ngambu atau 
ikan paus. Ia berdiam di Ende dan kawin dengan  puteri  Ambu Roru dan Ambu Nggo`be. 
Ada juga seorang Cina yang bernama Maga Rinu (Sic Bapak Kapitan Nggo`be ) datang dan 
berdiam serta kawin dengan penduduk  Ende. 

Ende merupakan tempat persinggahan dan bandar pelabuhan perdagangan antar 
masyarakat nusantara maupun masyarakat luar. Letaknya yang strategis, berada di tengah-
tengah pulau Flores membuat Ende sangat diminati oleh saudagar-saudagar sehingga 
kaum Gujarat, Cina, kaum muslim, kerajaan Majapahit, kesultanan Gowa, kesultanan 
Bima, Portugis dan Belanda pun tertarik dengan wilayah ini dan  ingin menguasai Ende 
lewat perdagangan, penyebaran agama maupun agresi-agresi militer(Inventaris Arsip 
Timor Nomor 37: “Perjanjian yang dilakukan oleh raja-raja Timor dengan VOC mengenai 
perdagangan tahun 1616-1667”).

Satoshi dalam naskah sejarah Flores mengemukakan bahwa; “Pendiri kerajaan Endeh 
adalah seorang pria dari Jawa. Beliau menikahi puteri tuan tanah di Endeh dari kampung 
Numba dan dari kampung Nggela. Sebab itu ia diberi kekuasaan dan hak-hak atas tanah 
Ende oleh ayah  mertuanya. Kemudian ia mendirikan dinasti Endeh (Kerajaan Endeh). Ia 
adalah raja pertama bernama Djari Jawa sekitar abad 15. Nama asli Djari Djawa adalah 
Raden Husen, seperti nama Islam Jawa. Pada orde ini, kerajaan Ende berdiri secara 
tradisional tanpa sentuhan pengaruh Portugis maupun Belanda. Namun kerajaan ini tidak 
berkembang karena sistem kerajaan yang pada waktu itu tidak dikelola dengan baik, 
sehingga terjadi stagnasi dalam waktu yang cukup lama.

Kerajaan Endeh akhirnya dihidupkan kembali pada masa pemerintahan raja Indra 
Dewa sekitar tahun 1800 atas dukungan raja Gowa (Sulawesi). Pada periode ini, sultan 
Bima yang juga merupakan keturunan raja Gowa turut berperan membina hubungan 
kekerabatan dengan raja Indra Dewa. Jauh sebelum masa pemerintahan raja Indra Dewa, 
bangsa Portugis telah melakukan perniagaan di wilayah Endeh karena Ende merupakan 
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penghasil kayu manis terbesar di dunia. Sehingga untuk mempertahankan pengaruhnya, 
Portugis mendirikan benteng Rendo Rate Rua di pulau Ende pada tahun 1659-1661. 
Benteng itu akhirnya dibakar oleh para bajak laut.

B. Sejarah Masa Penjajahan Hindia Belanda 

Pada masa penjajahan Hindia Belanda Ende masuk ke dalam Afdeeling Flores masuk 
ke dalam Keresidenan Timor yang terdiri dari 5 Onderafdeeling dengan ibukotanya di 
Ende. Ke-lima Onderafdeeling tersebut yaitu, Onderafdeeling Maumere dan Ngada, Onderafdeeling 

Ende, Onderafdeeling Tanah Rea, Onderafdeeling Ndona, Onderafdeeling Tanah Koeno V. Selain sebagai 
ibukota Afdeeling Flores, Ende juga menjadi ibukota Onderafdeeling Ende. Letak Ende berada 
ditengah-tengah pulau Flores, sehingga mudah dijangkau baik dari Flores bagian Barat 
maupun Flores bagian Timur.  Posisi strategis Ende sebagai ibukota Afdeeling Flores dan juga 
ibukota Onderafdeeling Ende, terletak di Teluk Ende yang berbatasan di bagian barat dengan 
Tanjung Gunung Keo, dan di sebelah timur dengan Gunung api Iya (Encyclopaedia van 
Nederlandsch Indie, 669 p)

Dengan posisi yang sangat strategis ini, Ende menjadi tempat kedudukan para pejabat 
pemerintahan Belanda, seperti : Asisten Residen, Controleur, Civiel Gezagheber, seorang Kommis, 
seorang Kapiten, 2 (dua) orang Opsir, 120 orang serdadu (tentara), dokter tentara, dan 
agen-agen KPM. Pelabuhannya juga baik, cukup dalam dan airnya cukup tenang. Selain 
disinggahi kapal-kapal KPM, juga menjadi station kapal milik Gubernemen. Di Ende telah 
ada sebuah sekolah, sebuah rumah sakit tentara dan civil (sipil), kantor pos (hulppostkantoor), 
gudang batu arang, dan toko-toko cina. Juga telah ada 20 kampung, yang utama yaitu 
kampung Amboegaga (Velden, 1914: 28).

Keresidenan Timor dan daerah takluknya dipimpin oleh seorang residen, sedangkan 
afdeeling dipimpin oleh seorang asisten residen. Asisten residen ini membawahi Kontrolir 
(Controleur) dan Geraghebber sebagai pemimpin Onderafdeeling. Asisten residen, 
Kontrolir (Controleur) dan Geraghebber adalah pamong praja Kolonial Belanda. Para 
kepala Onderafdeeling yakni kontrolir dibantu oleh pamong praja bumi putra berpangkat 
Bestuurs assitant (Ch. Kana, 1969 hal. 49-51). 

Pada bulan Juni 1890, Kupang-menjadi tempat penahanan Bara Nuri seorang mosalaki 
dan pejuang daerah Ende dari kampung Wolo Are. Baranuri kemudian berhasil melarikan 
diri dan kembali ke Ende. Pemerintah Kolonial Belanda meminta Aroeboesman raja Ende 
waktu itu untuk membantu pemerintah menangkap Bara Nuri, namun upaya itu selalu 
gagal. Setelah kegagalan berulang-ulang, terutama karena keengganan pemerintah Belanda 
untuk membantu bekerja sama dengan raja, namun raja akhirnya berhasil menangkap 
Bara Nuri. Setelah kembali ke Ende, Bara Nuri meminta bantuan Marilonga salah satu 
pejuang sekaligus mosalaki di tanah Lio. Mereka mensiasati dan membangun sebuah 
benteng pertahanan di desa Manu Nggoo sehingga raja Ende menyerang desa itu. Kedua 
pahlawan Ende ini menguasai masing-masing medan tempur. Bara Nuri di wilayah Ende 
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dan Marilonga di wilayah Lio. Kedua figur ini saling menopang dalam menghadapi agresi 
Belanda.

Pada 8 Januari 1891, kapal perang Jawa muncul di teluk Ipi Ende. Dengan bantuan 
ini dan sekitar 1.000 orang berkumpul oleh upaya raja, menyerang benteng Bara Nuri 
pada tanggal 10 Januari, dan gagal lagi. Pada bulan Februari, bala bantuan datang dari 
Kupang atas komando cruiser van Speijck. Pada tahun 1896, raja Pua Meno secara resmi 
ditunjuk sebagai raja Ende oleh Pemerintah Belanda. Upaya untuk menangkap Bara 
Nuri pun dilanjutkan raja Pua Meno yang diangkat Belanda. Bara Nuri tidak pernah 
menyerah meskipun dihujani serangan bertubi-tubi oleh kekuatan Belanda, lalu Belanda 
pun mengirimkan posthouder (Rozet) untuk melakukan perundingan gencatan senjata. 
Setelah pertemuan tersebut Bara Nuri menyetujui perdamaian,dan Bara Nuri memutuskan 
untuk keluar namun Belanda menghianati perdamaian yang telah dibuat dan Bara Nuri 
pun  ditangkap oleh posthouder. Ini suatu perbuatan pengkhianatan yang dilakukan oleh 
posthouder pada waktu itu. 

Menurut ‘de Vries’ pada waktu itu, tahun 1910 posthouder menggunakan strategi 
(trap) jebakan bahwa Bara Nuri akan diangkat jadi raja Endeh sehingga ia harus datang ke 
Endeh agar dapat dipilih sebagai Raja (vries-10: 28). Dalam waktu yang hampir bersamaan 
sekitar tahun 1904, perang pecah di beberapa wilayah diantaranya Nanga Baa, Watu Sipi 
dan beberapa wilayah Lio lainnya. Sehingga Pemerintah Belanda cepat mengirim sebuah 
kapal, HM Mataram, untuk membantu raja. Dalam rangkuman de Vries, situasi politik 
onderafdeeling Endeh sebelum tahun 1907; Pengaruh pemerintahan Hindia Belanda tidak 
lebih jauh, melainkan hanya sekitar wilayah kota Ende sebab mereka selalu dihadang oleh 
Marilonga di wilayah Lio.

C. Sejarah Masa Pergerakan Nasional

Pada m asa pergerakan nasional Ende yang merupakan bagian dari kepulauan di 
Flores telah memiliki organisasi atau serikat/perkumpulan dagang dan keagamaan. Gereja 
khatolik telah mempunyai kegiatannya sendiri dalam mengembangkan rasa kebanggsaan 
di wilayah ini. Kehadiran Pemerintahan Hindia Belanda dalam mengelola masyarakat di 
wilayah ini menimbulkan harapan-harapan baru bagi pergenarakan nasional di Flores. 

Pada masa sesudah tahun 1900, kerajaan-kerajaan yang ada di Busa Tenggara Timur 
telah berubah status menjadi status Swapraja. Swapraja-swapraja tersebut terbagi menjadi 
empat bagian yaitu: 10 swapraja berada di Pulau Timor, 15 Swapraja di pulau Sumba, 7 
swapraja di pulau Alor-Pantar dan 9 swapraja berada di pulau Flores yang terdiri dari: Ende, 
Lio, Larantuka, Adonara, Sikka, Angada, Nage Keo dan manggarai. Swapraja-swapraja 
ini terbagi lagi menjadi bagian-bagian yang wilayahnya lebih kecil. Wilayah-wilayah kecil 
tersebut dinamakan Kafetaron-kafetaron.

Pergerakan nasional akan keinginan untuk merdeka dari penjajahan kian tak 
terbendung oleh pemerintahan Hindia Belanda. Berbagai upaya dilakukan untuk 
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meredam bahkan menghancurkan harapan akan kemerdekaan. Namun semakin ditahan 
semakin besar kekuatan itu. Tokoh-tokoh pergerakan nasional lahir dari berbagai pelosok 
negeri nusantara. Sebagaimana tokoh-tokoh pergerakan nasional dari Jawa bermunculan 
demikian juga dari pelosok negeri Nusantara ini. Muncullah tokoh-tokoh pergerakan 
nasional seperti Dr. Soetomo, KH. Samanhudi, Kihajar Dewantara, H.O.S. Cokroaaminoto 
bahkan dari peranakan Belanda seperti Douwess Dekker dan seorang anak muda dari 
Ende Riwu ga yang saat bung Karno ditahan di Ende turut serta membantu perjuangan 
bung Karno. 

Pada awal-awal pergerakan, Ende yang merupakan bagian dari kepulauan Flores 
merupakan pulau kecil pada periferi Soenda Kecil, yang baru menarik perhatian 
pemerintah Hindia Belanda. Dengan demikian Ende dimaksudkan sebagai tempat yang 
dapat mengisolasi Soekarno, menjauhkan dia dari kegiatan politiknya, dan dari rekan-
rekan seperjuangannya di Pulau Jawa. Kehadirannya di kota kecil ini dan pergaulannya 
dengan para misionaris Katolik sampai tingkat tertentu telah membawa sejarah pergerakan 
kemerdekaan Indonesia menjadi bagian sejarah gereja katolik di pulau ini. Sebaliknya, 
kehadiran seorang tokoh nasional dengan reputasi tak tertandingi pada masa itu telah 
membawa Ende, Flores, dan sejarah Gereja di pulau ini menjadi bab kecil atau catatan kaki 
dalam sejarah nasional Indonesia.

D. Sejarah Masa Pendudukan Jepang

Pada tanggal 8 Maret 1942 komando angkatan perang Belanda di Indonesia 
menyerah tanpa syarat kepada Jepang. Dengan demikian secara resmi Jepang 
menggantikan Belanda sebagai pemegang kekuasaan di Indonesia. Untuk Indonesia 
bagian timur termasuk wilayah Indonesia. Bagian Timur wilayah NTT berada di 
bawah kekuasaan angkatan laut Jepang (Kaigun) yang berkedudukan di Makasar. 
Adapun dalam rangka menjalankan pemerintahan di daerah yang diduduki Kaigun 
menyusun pemerintahannya. Untuk wilayah Indonesia bagian Timur dikepalai oleh 
Minseifu yang berkedudukan di Makasar. Di bawah Minseifu adalah Minseibu yang 
untuk daerah Nusa Tenggara Timur termasuk ke dalam Sjoo Sunda Shu (Sunda Kecil) 
yang berada di bawah pimpinan Minseifu Cokan Yang berkedudukan di Singaraja.
Disamping Minseibu Cokan terdapat dewan perwakilan rakyat yang disebut Syoo Sunda 
Sukai Yin. Dewan ini juga berpusat di Singaraja. Diantaranya anggota dewan ini yang 
berasal dari Nusa Tenggara Timur adalah raja Amarasi H.A. Koroh dan I.H. Doko. Untuk 
pemerintahan di daerah-daerah nampaknya tidak banyak mengalami perubahan, hanya 
istilah-istilah saja yang diruba. Bekas wilayah afdeeling dirubah menjadi Ken dan di 
NTT ada tiga Ken yakni Timor Ken, Flores Ken dan Sumba Ken. Ken ini masing-masing 
dikepalai oleh Ken Kanrikan. Sedangkan tiap Ken terdiri dari beberapa Bunken (sama 
dengan wilayah onder afdeeling) yang dikepalai dengan Bunken Karikan. Di bawah 
wilayah Bunken adalah swapraja-swapraja yang dikepalai oleh raja-raja dan pemerintahan 
swapraja ke bawah sampai ke rakyat tidak mengalami perubahan.
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E. Sejarah Masa Republik

Setelah Jepang menyerah, Kepala Pemerintahan Jepang (Ken Kanrikan) di Kupang 
memutuskan untuk menyerahkan pemerintahan atas Kota Kupang kepada tiga orang yakni 
Dr.A.Gakeler sebagai walikota, Tom Pello dan I.H.Doko. Namun hal ini tidak berlangsung 
lama, karena pasukan NICA segera mengambil alih pemerintahan sipil di NTT, dimana 
susunan pemerintahan dan pejabat-pejabatnya sebagian besar adalah pejabat Belanda 
sebelum perang dunia II. Dengan demikian NTT menjadi daerah kekuasaan Belanda lagi, 
sistem pemerintahan sebelum masa perang ditegakkan kembali. Pada tahun 1945 kaum 
pergerakan secara sembunyi-sembunyi telah mengetahui perjuangan Republik Indonesia 
melalui radio. Oleh karena itu kaum pegerakan menghidupkan kembali Partai Perserikatan 
Kebangsaan Timor yang berdiri sejak tahun 1937 dan kemudian berubah menjadi Partai 
Demokrasi Indonesia (PDI).

Perjuangan politik terus berlanjut, sampai pada tahun 1950 dimulai pase baru 
dengan dihapusnya dewan raja-raja. Pada bulan Mei 1951 Menteri Dalam Negeri 
NIT mengangkat Y.S. Amalo menjadi Kepala Daeraah Timor dan kepulauannya 
menggantikan H.A.Koroh yang wafat pada tanggal 30 Maret 1951. Pada waktu 
itu daerah Nusa Tenggara Timur termasuk dalam wilayah Propinsi Sunda Kecil.
Berdasarkan atas keinginan serta hasrat dari rakyat Daerah Nusa Tenggara, dalam bentuk 
resolusi, mosi, pernyataan dan delegasi-delegasi kepada Pemerintahan Pusat dan Panitia 
Pembagian Daerah yang dibentuk dengan Keputusan Presiden No.202/ 1956 perihal Nusa 
Tenggara, pemerintah berpendapat suda tiba saatnya untuk membagi daerah Propinsi 
Nusa Tenggara termasuk dalam Peraturan Pemerintahan RIS no. 21 tahun 1950, (Lembaran 
Negara RIS tahun 1950 No.59) menjadi tiga daerah tingkat I dimaksud oleh undang-
undang No.I tahun 1957. Akhirnya berdasarkan undang-undang No.64/1958 propinsi 
Nusa Tenggara di pecah menjadi Daerah Swa tantra Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat 
dan Nusa Tenggara Timur. Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Timur meliputi daerah Flores, 
Sumba dan Timor.

Berdasarkan undang-undang No.69/ 1958 tentang pembentukan daerah-daerah 
Tingkat II dalam wilayah Daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara 
Timur, maka daerah Swa tantra Tingkat I Nusa Tenggara Timur dibagi menjadi 12 Daerah 
Swatantra Tingkat II ( Monografi NTT, 1975, hal. 297). Adapun daerah swatantra tingkat II 
yang ada tersebut adalah : Sumba Barat, Sumba Timur, Manggarai, Angada, Ende, Sikka, 
Flores Timur, Alor, Kupang, Timo Tengah Selatan, Timor Tengah Utara dan Belu.

Dengan keluarnya Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Daswati I Nusa Tenggara 
Timur tertanggal 28 Februari 1962 No.Pem.66/1/2 yo tanggal 2 juli 1962 tentang pembentukan 
kecamatan di Daerah Swatantra Tingkat I Nusa Tenggara Timur, maka secara de facto 
mulai tanggal 1Juli 1962 swapraja-swapraja dihapuskan (Monografi NTT, Ibid, hal. 306). 
Sedangkan secara de jure baru mulai tanggal 1 September 1965 dengan berlakunya undang-
undang no. 18 tahun 1965 tentang pokok-pokok pemerintahan daerah. Pada saat itu juga 
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sebutan Daerah Swatantra Tingkat I Nusa Tenggara Timur dirubah menjadi Propinsi Nusa 
Tenggara Timur, sedangkan Daerah Swatantra Tingkat II dirubah menjadi Kabupaten.

Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Nusa 
Tenggara Timur di Kupang, tanggal 20 Juli 1963 No.66/1/32 mengenai pembentukan 
kecamatan , maka Propinsi Nusa Tenggara Timur dengan 12 Daerah Tingkat 
II dibagi menjadi 90 kecamatan dan 4.555 desa tradisional, yakni desa yang 
bersifat kesatuan geneologis yang kemudian dirubah menjadi desa gaya baru.
Pada tahun 2003 wilayah Propinsi Nusa Tenggara Timur terdiri dari 16 Kabupaten dan 
Satu Kota . Kabupaten-kabupaten dan Kota tersebut adalah : Sumba Barat, Sumba Timur, 
Kupang, Timor Tengah Selatan, Timor Tengah Utara , Belu, Alor, Lembata, Flores Timur, 
Sikka, Ende, Angada, Manggarai, Rote Ndao, Manggarai Barat dan Kota Kupang. Dari 16 
Kabupaten dan satu kota tersebut terbagi dalam 197 kecamatan dan 2.585 desa/kelurahan.
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Secara geografis Kabupaten Ende terletak dibagian tengah 
Pulau Flores yang diapit oleh empat Kabupaten di bagian 
barat : Nagekeo, Ngada, Manggarai, dan Manggarai 
Barat, dan dibagian timur dengan dua Kabupaten yakni : 
Kabupaten Sikka dan Kabupaten Flores Timur memiliki 
letak yang cukup strategis yaitu dengan batas :

Sebelah utara :  Laut Flores pada 1220 50’ 41” BT dan 80 
54’ 17” LS di Nangamboa atau 1220 BT dan 80 54’ 27” LS 
di Ngalu Ijukate (Natural Border); Sebelah selatan : Laut 
Sawu pada 1210 24’ 27” BT dan 80 54’ 17” LS di Nangamboa 
atau 1220 BT dan 80 54’ 27” LS di Ngalu Ijukate (Natural 
Border); Sebelah timur : Kabupaten Sikka dari pantai 
utara 1210 02’ BT dan 80 26’ 04” LS di Nangambawe ke 
arah tengah pada 1210 55’ 44” BT dan 80 43’ 44” LS di 
Nangamanuria ke arah pantai selatan pada 1220 BT dan 
80 54’ 27” LS di Ngalu Ijukate (Artificial Border); Sebelah 
barat : Kabupaten Ngada dari pantai utara 1210 50’ 41” 
dan 80 26’ 04” LS di Nanganiohiba ke arah utara pada 
1210 26’ 04” BT dan 80 4’ 17” LS di Sanggawangarowa ke 
arah pantai selatan pada 1220 24’ 27” BT dan 80 54’ 27” 
LS di Nangamboa 
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Peta Pembagian wilayah Timor en Underhooringheden berdasarkan staatsblad 1879 No.21
Sumber: ANRI, Grote Bundel Besluit No.103
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Statistik jumlah penduduk di Timor dan sekitarnya tahun 1831, Ende : 102.500 jiwa
Sumber: ANRI, Timor No.70
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Taman dengan latar belakang gunung di Ende, Flores, 1950
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1715
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Suasana di Pantai Endeh. Terlihat anak-anak sedang bermain di pantai,10 September 1951.
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 1784
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Danau Kelimutu, Ende, Flores, 10 September 1951 (atas) , 8 Mei 2017 (bawah) 
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 1705 (atas), Koleksi Subdit. Pemanfaatan Arsip Arsip (bawah)
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Suasana pemandangan di Ende, Januari 1954.
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1714 
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Peta Sensus penduduk Desa Kanganara, Ende, 11 Juni 1979
Sumber: ANRI, BPS No. 5016/4201/2410/1
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Peta Sensus penduduk Desa Rukuramba, Ende, 11 Agustus 1979.
Sumber: ANRI, BPS No. 5016/4201/2407/1
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Peta Sensus penduduk Desa Lisedetui, Ende, 30 Oktober 1979.
Sumber: ANRI, BPS No. 5016/4201/2409/1
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Peta Sensus penduduk Desa Ndori Woi, Ende, 19 November 1979.
Sumber: ANRI, BPS No. 5016/4201/2406/1
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Peta Sensus penduduk Desa Roga, Ende, 28 November 1979
Sumber: ANRI, BPS No. 5016/4201/2408/1



28 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

POLITIKPOLITIK
DANDAN

PEMERINTAHANPEMERINTAHAN



29Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Berdasarkan Undang-undang No. 69 tahun 1958 (Lembaran 
negara tahun 1958 No. 12) tentang pembentukan Daerah 
daerah tingkat II dalam wilayah daerah  tingkat I Bali, Nusa 
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur telah dibagi 
dalam 12 Kabupaten otonom yang salah satunya adalah  
Kabupaten Ende dengan ibu kotanya Ende (Sumber ANRI, 
Politik Verslag Reel 10 jilid 4 e). Dan secara administratif 
Kabupaten Ende meliputi 21 Kecamatan, 191 Desa dan 23 
Kelurahan. Ke dua puluh satu kecamatan tersebut yaitu; 
Nangada, Pulau Ende, Maukoro, Ende, Ende Selatan, Ende 
Timur, Ende Tengah, Ende Utara, Ndona, Ndona Timur, 
Wolowaru, Wolojita, Lio Timur, Kelimutu, Ndori, Maurole, 
Kota Baru, Detukole, Lepembusu Kelisoke, Detusoko, 
Weworia.

Kabupaten Ende menjadi semakin terkenal karena pada 
masa pergerakan  kota ini menjadi tempat pengasingan 
Bung Karno bahkan dari kota ini lahir konsep tentang dasar 
negara Republik Indonesia. Sehingga setelah kemerdekaan 
pun Bung Karno mengunjungi kota ini kembali pada tahun 
1950-an dan kehadirannya di kota Ende dipergunakan 
masyarakat setempat dengan mengadakan Rapat 
Umum dengan semangat Kemerdekaan Indonesia dan 
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
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Arsip tentang keadaan pemerintahan dan politik di Karesidenan Timor tahun 1884
Sumber: ANRI, Timor No.89
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Laporan Politik Karesidenan Timor tahun 1936 antara 
lain mengenai Ir. Sukarno yang berkelakuan baik selama 
pengasingannya di Ende, Flores
Sumber: ANRI, Politiek Verslag Reel 10 jilid 4e
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Surat kepada Gouverneur Generaal Hindia Belanda di Buitenzorg tanggal 22 Juli 1940 mengenai 
Permohonan kenaikan uang tujangan terhadap Ir. Sukarno dan keluarganya (Ir. Sukarno, Istri, dua anak 
perempuan dan tiga pembantu) selama masa penahanan di Bengkulu yang semula 150 gulden menjadi 177 
gulden per bulan. Disebutkan juga pada tahun 1934 saat penahanannya di Endeh, Ir. Sukarno menerima 
175 gulden per bulan dan itu masih belum cukup.
Sumber: ANRI, BB No. 2076 (1)
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Surat mengenai tunjangan Ir. Sukarno selama pengasingan 
di Flores (175 gulden per bulan).
Sumber: ANRI, BB No. 2076 (3)
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Surat dari Assistent Resident Flores kepada Resident Timor en 
Onderhoorigheden tanggal 6 Desember 1935 mengenai tunjangan Ir. Sukarno 
saat pengasingan di Flores. Surat tersebut ditulis di Endeh.
Sumber: ANRI, BB No. 2076 (4)
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Surat dari Assistent Resident Flores kepada Resident Timor en Onderhoorigheden 
tanggal 11 Desember 1935 mengenai tunjangan Ir. Sukarno saat pengasingan di 
Flores. Surat tersebut ditulis di Endeh.
Sumber: ANRI, BB No. 2076 (5)
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Surat dari Resident Priangan kepada Gouverneur West-Java tanggal 22 Januari 1934 
mengenai Keikutsertaan anggota keluarga Ir. Sukarno ke Pengasingan di Flores.
Sumber: ANRI, BB No. 2076 (6)
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Lampiran nama-nama orang yang ikut dalam Pengasingan 
Ir. Sukarno di Flores, 15 Januari 1934
Sumber: ANRI, BB No. 2076 (8)
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Presiden Sukarno bersama Kepala Daerah Flores, Josef, Thomas Ximenes da Silva 
beramah tamah di Ende, Flores, Nusa Tenggara Timur, 30 Oktober 1950. 
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 689
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Presiden Sukarno berdiri dekat pohon yang ditanamnya ketika 
diasingkan di Ende, Flores, Nusa Tenggara Timur, 30 Oktober 1950.
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 503096
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Rapat umum di Ende, 30 Oktober 1950
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 686
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Rapat umum di Ende, 30 Oktober 1950
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 690
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Rapat umum di Ende, 30 Oktober 1950
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 691, 692, 694
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Rapat umum di Ende, 30 Oktober 1950
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 695, 703, 707
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Presiden berangkat dari Ende dan dihantarkan oleh penduduk, 30 Oktober 1950.
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 705
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Wanita-wanita Ende pada rangakaian acara rapat umum, 30 Oktober 1950
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 707
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Slogan Irian Bersatu, yang dipasang pada saat berlangsungnya 
rapat umum di Ende, 30 Oktober 1950.
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 730
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Para Pegawai Djawatan Penerangan Daerah, Flores di Ende, 10 September 1951
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 261
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Presiden Sukarno di sambut kedatangannya oleh masyarakat Ende, 16 Mei 1954
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 707
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Presiden Sukarno dengan Gubernur Sunda Kecil Sarimin Rekso 
dihardjo diatas perahu motor menuju pelabuhan Ende, 16 Mei 1954
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 839
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Pemberian karangan bunga dan sambutan rakyat waktu Presiden Sukarno 
tiba di Pelabuhan Ende, 16 Mei 1954
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 836 (atas) NTT 838 (bawah)
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Kedatangan Presiden Sukarno di Ende. 16 Mei 1954.
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 845
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Pertemuan dengan wakil-wakil Organisasi 
di Gedung Bioskop Ende, 16 Mei 1954.
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 852
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Pertemuan dengan wakil-wakil Organisasi di Gedung Bioskop Ende. 
Presiden Sukarno tengah memberi amanah, 16 Mei 1954.
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 853
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Presiden Sukarno dijamu oleh keluarga di Ende, 16 Mei 1954.
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 855



61Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Pemandangan dalam rapat raksasa di Ende Presiden Sukarno 
tengah memberikan sambutan, 16 Mei 1954.
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 857



62 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Pemandangan dalam rapat raksasa di Ende Presiden Sukarno 
tengah memberikan amanatnya, 16 Mei 1954.
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 858



63Citra Kabupaten Ende dalam Arsip



64 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Pemandangan dalam rapat raksasa di Ende Presiden Sukarno 
tengah memberikan amanatnya, 16 Mei 1954.
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 859, Kempen NTT No. 860



65Citra Kabupaten Ende dalam Arsip



66 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

KEAGAMAANKEAGAMAAN



67Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Gereja Katolik telah masuk ke Nusantara pada pertengahan 
pertama abad ke-16, dengan pusat-pusat pertama di Maluku, 
Flores, Solor dan Timor. Ketika Fransiskus Xaverius berkarya di 
Maluku (1546-1547), diperkirakan dari antara 150.000 penduduk 
kepulauan itu, sudah ada 30.000 umat Katolik. Di Flores, Solor 
dan Timor misi dijalankan oleh para biarawan Dominikan, yang 
datang bersama armada dagang Portugis. Namun demikian, 
ketika VOC mulai berkuasa di Hindia Belanda, dikeluarkan 
larangan untuk masuknya imam-imam Katolik, karena yang 
boleh menjalankan kegiatan penyebaran agama di sana hanyalah 
Gereja Reformasi. Larangan itu berlaku dari tahun 1602 sampai 
1799. Baru kemudian karena pengaruh Revolusi Prancis 1789, 
larangan ini dihapus pada 1796, dan pada tahun 1808 Gubernur 
Jenderal Herman Willem Daendels menerima kedatangan imam-
imam Katolik.

Di Kabupaten Ende, Pulau Flores, di pesisir selatan berdiri 
permukiman warga yang mayoritas beragama Islam. Mereka 
antara lain berasal dari Bima, Nusa Tenggara Barat (NTB), 
Makassar, Bone, Selayar, Jeneponto (Sulawesi Selatan), ada juga 
dari Jawa, dan sebagian dari Bali, penganut agama Hindu. Di 
Pulau Ende, yang berpenduduk sekitar 8.000 jiwa, seluruhnya 
beragama Islam, tetapi mereka dapat hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain. Ada warga dari Bajawa, Kabupaten Ngada, 
Flores, yang Nasrani, yang menggarap kebun di Pulau Ende 
kemudian menikah dengan penduduk setempat, lalu memeluk 
agama Islam. Namun, mereka dapat hidup rukun dan tetap 
terjalin tali silaturahim yang erat dengan keluarga besar di 
Bajawa (Inventaris Timor No. ).



68 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Para muslimin setelah selesai melaksanakan shalat Idul Adha di Ende, 
Flores, 10 September 1951
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 320



69Citra Kabupaten Ende dalam Arsip



70 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Masjid Ar-Rabithah menjadi tempat Bung Karno memasrahkan diri, berdoa, dan salat 
berjamaah bersama warga di Ende, 10 September 1951 (kiri), 8 Mei 2017 (kanan)
Sumber: ANRI, Kempen k 510910 PP 32 (atas), Koleksi Subdit. Pemanfaatan Arsip Arsip (bawah)



71Citra Kabupaten Ende dalam Arsip



72 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Bangunan Gereja Roma Katolik Kathedral, yang atapnya terbakar karena bombardir 
perang Dunia di Ende (atas), tanpa tahun, dan foto saat ini (bawah), 8 Mei 2017
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 53



73Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Makam Ibu Amsi mertua Presiden Sukarno di Ende, 8 Mei 2017
Sumber: ANRI, Koleksi Subdit. Pemanfaatan Arsip



74 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

SOSIAL SOSIAL 
BUDAYABUDAYA



75Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Masyarakat di Kabupaten Ende masih memegang 
kuat kebudayaan-kebudayaan daerah seperti 
pada upacara meminang, perkawinan, kematian, 
membuka ladang, panen hasil tanaman pertanian. 
Di ibukota Kabupaten, kebudayaan-kebudayaan 
daerah tersebut sedikit terpengaruh dengan budaya-
budaya luar, karena terjadi infiltrasi kebudayaan 
yang mempengaruhi berbagai kemajuan seperti 
semakin mudah dan cepatnya semua lapisan 
masyarakat mengakses informasi baik melalui media 
cetak maupun media elektronik, perkembangan 
transportasi yang memudahkan perpindahan 
penduduk di dari dan ke Kadaya



76 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Tarian adat Ende, Flores, 30 Oktober 1950.
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 659



77Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Tarian adat Savu pada malam kesenian di Ende, Flores, 
30 Oktober 1950
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 662



78 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Tarian adat Bawae (tarian perang) pada malam kesenian 
di Ende, Flores, 30 Oktober 1950
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 663



79Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Tarian adat Bawae (tarian perang) pada malam kesenian 
di Ende, Flores, 30 Oktober 1950
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 663



80 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Tarian adat Pulau Savu, Flores, 30 Oktober 1950
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 683 (atas) dan 684 (bawah)



81Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Tarian anak sekolah waktu kunjungan Presiden di Ende, 
Flores, 30 Oktober 1950
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 726



82 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Group sandiwara yang menceritakan saat Presiden Sukarno 
diasingkan di Ende, Flores, 30 Oktober 1950
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 729



83Citra Kabupaten Ende dalam Arsip



84 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Rombongan penari-penari menyambut kedatangan wakil presiden 
Moh. Hatta di Ende, Flores, 25 April 1952
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 1230



85Citra Kabupaten Ende dalam Arsip



86 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Presiden Sukarno disambut oleh pemuka adat Ende, 16 Mei 1954
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 846



87Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Permainan alat musik bambu di Ende, 5 November 1957
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 1037



88 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Wanita-wanita sedang menenun di Kampung Nelayan Ende, 1947
Sumber: ANRI, RVD NTT NO. 106



89Citra Kabupaten Ende dalam Arsip



90 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Tari Cemati di Ende, 1948
Sumber: ANRI, RVD NTT NO. 145



91Citra Kabupaten Ende dalam Arsip



92 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Gedung Imakulata yang dipercaya selama ini sebagai tempat 
pertunjukan Tonil Kelimutu Asuhan Bung Karno, 8 Mei 2017
Sumber: ANRI, Koleksi Subdit. Pemanfaatan Arsip



93Citra Kabupaten Ende dalam Arsip



94 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

PENDIDIKANPENDIDIKAN
DANDAN

OLAHRAGAOLAHRAGA



95Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Awal perkembangan pendidikan di Ende tidak dapat 
dipisahkan dari peranan Misionaris katolik. Menurut 
Pater Looijmans (Pastor stasi Lela), sebelum tahun 
1907 di Ende belum ada orang katolik. Pendapat ini 
didasarkan pada perjalannya dari Lela ke Ende dan ke 
daerah-daerah pedalaman di Lio untuk melayani pada 
tanggal 23 Februari 1910. Dikatakan bahwa di Ende 
belum ada Kapela, sehingga Pater Looijmans terpaksa 
mempersembahkan kurban misa di pesanggarahan 
milik pemerintah (Belanda), dan Pater juga menginap 
di rumah Controleur A. Hens (Uran, 1961 : 121).



96 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Sekolah Rakyat di Ende, nampak murid-murid muslim 
berfoto bersama guru-guru Katolik, [1930]
Sumber: ANRI, KIT 1085/90



97Citra Kabupaten Ende dalam Arsip



98 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Kunjungan Wakil Presiden Mohammad Hatta sekolah messi 
pertukangan di Ndona Flores, 27 April 1952
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 1217



99Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Kunjungan Wakil Presiden Mohammad Hatta di sekolah mesii 
pertukangan di ndona flores, pembuatan genting oleh murid murid 
sekolah messi disaksikan oleh wakil persiden Hatta 18-27 April 1952
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 1218



100 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Bagian awal dari Resolusi Kongres Consentrasi Pelajar Flores II di 
Ende tentang pembentukan Biro Perancang Daerah dan merealisir 
pendidikan dan kebudayaan di segala sektor, 28 Juli 1957
Sumber: ANRI, Konstituante 295



101Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Penyerahan bintang kepada pemenang-pemenang olahraga, 
Ende, Flores, 10 September 1951
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1821 (atas);  1822 (bawah)



102 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

TRANSPORTASITRANSPORTASI



103Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Untuk melayani transportasi darat pemerintah 
kabupaten Ende telah membangun 5 Terminal. 
Untuk melayani mobilisasi masyarakat melalui 
angkutan udara, Pemerintah Kabupaten Ende telah 
membangun Bandar Udara Haji Hasan Aroeboesman, 
dengan panjang landasan pacu 1.800 m dengan 2 
buah Run Way yang dapat dilabuh pesawat Fokker 
28. Pembangunan sarana dan prasarana perairan laut 
untuk menunjang kegiatan bisnis dan perekonomian



104 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Besluit tanggal 5-10-1904 No.47 tentang pengiriman kapal perang 
"Gelderland" ke Ende (Flores) melalui Laboean Hajie
Sumber: ANRI, GB.BT No.1154



105Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Rancangan pangkalan kapal di Ende, 19 Oktober 1914
Sumber: ANRI, GB BOW No. 4881



106 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Orang-orang sedang naik ke truk di Ende, Flores, 10 September 1951
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2325



107Citra Kabupaten Ende dalam Arsip



108 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Gubernur Susanto di Kapal Attat akan mendarat di Ende, 
Flores, 7 Desember 1951.
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1617



109Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Gubernur Susanto di Kapal Attat akan mendarat di Ende, Flores, 
7 Desember 1951. 
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1617



110 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Pemandangan di Pelabuhan Ende dimana kapal-kapal KPM berlabuh, 
10 September 1951
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1830



111Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Rombongan Wakil Presiden Mohammad Hatta tiba di 
pantai Ende, Flores disambut dengan perahu menuju 
darat, 25 April 1952
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 1226



112 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Sambutan-sambutan pemuda-pemuda Ende di Pelabuhan dengan musik, 
waktu Wakil Presiden Mohammad Hatta tiba, 27 April 1952
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1229



113Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Perahu-perahu nelayan di pantai pelabuhan Ende, Flores, 17 Mei 1954
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1845



114 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip



115Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Bandar Udara Haji Hasan Aroeboesman, Ende, 8 Mei 2017
Sumber: Koleksi Subdit. Pemanfaatan Arsip ANRI



116 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

INFRASTRUKTURINFRASTRUKTUR



117Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Pada dasarnya tujuan pembangunan infrastruktur berupa 
Jalan, perumahan dan pengairan lahan pertanian dilakukan 
untuk kesejahteraan masyarakat setempat. Tak terkecuali 
pembangunan pengairan yang berhubungan dengan 
peningkatan  produksi menuju kemampuan swasembada 
pangan secara merata, pengembangan pola-pola produksi 
dan sentra-sentra produksi utama bagi perluasan kesempatan 
kerja dan kemampuan berusaha juga pengembangan dan 
konservasi lahan bagi terjaminnya mutu sumber daya dan 
lingkungan.  

Pembangunan jalan di Kabupaten Ende mempunyai 
peranan yang cukup strategis untuk menghubungkan desa-
desa yang ada. Karena pembangunan jalan-jalan ini cukup 
mendukung dalam penyebaran komoditi pertanian dan 
perkebunan yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Untuk 
peranan sub sektor perkebunan di Kabupaten Ende sebagai 
pemasok devisa yang cukup besar perlu terus ditingkatkan 
dan juga diharapkan sebagai penghasil bahan mentah untuk 
menunjang agroindustri baik dalam skala kecil dan atau 
menengah. 



118 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip



119Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Peta situasi daerah pembangunan kantor pos yang baru di Ende, 
Juli 1937
Sumber: ANRI, VNW No.429



120 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Cetak biru jembatan Lowolaku di Ende, Nusa Tenggara Timur, 5 Juli 1939
Sumber: ANRI, BOW/BV 68



121Citra Kabupaten Ende dalam Arsip



122 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Perbaikan jalan di Ende, Flores, Januari 1952
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2326



123Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Wakil Presiden Mohammad Hatta meninjau pengairan dan pintu air 
di Ende, Flores, 25 April 1952
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1202



124 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Wakil Presiden Mohammad Hatta tiba di Ende melalui jalan Hatta, 
Flores, 25 April 1952
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1216



125Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Pembuatan rumah di Ende, Flores, Januari 1952
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 131



126 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Presiden Sukarno tengah menggunting pita dipintu gedung Museum di Ende, 16 Mei 1954
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 848



127Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Ucapan pembukaan Gedung Museum bekas rumah pengasingan 
Bung Karno di Ende Flores tampak Presiden Sukarno bersama-sama 
dengan Pemilik Gedung, Gubernur Sunda Kecil I Gusti Ketut Pudja 
dan Kepala Daerah Flores Le Montero, 16 Mei 1954.
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 840



128 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Presiden Sukarno tengah melihat-lihat dalam rumah 
pengasingan di Ende, 16 Mei 1954.
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 849



129Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Presiden Sukarno tengah menyaksikan foto, buku, dan bunga 
di rumah pengasingan, 16 Mei 1954.
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 850



130 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Presiden Sukarno di dalam ruangan kamar 
di rumah pengasingan di Ende, 16 Mei 1954.
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 851



131Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Pembukaan gedung museum bekas rumah pengasingan 
Bung Karno di Ende, Flores, 16 Mei 1954
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 841



132 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Paduan suara pada saat peresmian upacara pembukaan gedung museum bekas 
rumah pengasingan Bung Karno di Ende, Flores, 16 Mei 1954
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 842



133Citra Kabupaten Ende dalam Arsip



134 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Presiden Sukarno dan rombongan mengunjungi bekas 
rumah beliau yang sekarang dijadikan museum di Ende, 
6 November 1957
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1042



135Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Presiden Sukarno bersalaman dengan seorang ulama saat mengunjungi bekas 
rumah beliau yang sekarang dijadikan museum di Ende, 6 November 1957
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1043



136 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Presiden Sukarno dan rombongan mengunjungi bekas rumah beliau 
yang sekarang dijadikan museum di Ende, 6 November 1957
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1044



137Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Presiden Sukarno dan rombongan mengunjungi bekas rumah beliau 
yang sekarang dijadikan museum di Ende, 6 November 1957
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1045



138 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Presiden Sukarno disambut pemuda dan pemudi saat mengunjungi bekas 
rumah beliau yang sekarang dijadikan museum di Ende, 6 November 1957
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1046



139Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Surat Gubernur Sunda Kecil mengenai pembukaan museum 
di Ende, Nusa Tenggara Timur 24 Mei 1954.
Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RI 1144



140 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Bangunan tempat pengasingan Bung Karno di Ende, 
Nusa Tenggara Timur Desember 1952
Sumber: ANRI, Kempen 193-5



141Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Situs Rumah pengasingan Bung Karno di Ende, 8 Mei 2017
Sumber: ANRI, Koleksi Subdit. Pemanfaatan Arsip



142 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Patung dan Taman Renungan Bung Karno yang diresmikan 1 Juni 2013 
oleh Wakil Presiden Republik Indonesia Prof. Dr. Boediono, 
Ende, 8 Mei 2017
Sumber: ANRI, Koleksi Subdit. Pemanfaatan Arsip



143Citra Kabupaten Ende dalam Arsip



144 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Kantor Bupati Ende, 8 Mei 2017
Sumber: ANRI, Koleksi Subdit. Pemanfaatan Arsip



145Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Kejaksaan Negeri Ende, 8 Mei 2017
Sumber: ANRI, Koleksi Subdit. Pemanfaatan Arsip



146 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Pengadilan Negeri, Jalan El Tari Ende, 8 Mei 2017
Sumber: ANRI, Koleksi Subdit. Pemanfaatan Arsip



147Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Kementrian Keuangan RI Direktorat Jenderal Pajak, Jalan El Tari Ende, 8 Mei 2017
Sumber: ANRI, Koleksi Subdit. Pemanfaatan Arsip

Perum Bulog, Jalan El Tari Ende, 8 Mei 2017
Sumber: ANRI, Koleksi Subdit. Pemanfaatan Arsip



148 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Ende, 8 Mei 2017
Sumber: ANRI, Koleksi Subdit. Pemanfaatan Arsip Arsip



149Citra Kabupaten Ende dalam Arsip



150 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

PEREKONOMIANPEREKONOMIAN



151Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Pembangunan Industri sebagai upaya meningkatkan 
nilai tambah ditujukkan untuk memperluas kesempatan 
kerja dan kesempatan berusaha, menyediakan barang 
dan jasa yang bermutu dengan harga yang mampu 
bersaing baik dipasaran dalam negri maupun luar 
negeri, menunjang pembangunan daerah dan sektor-
sektor lainnya serta sekaligus mengembangkan 
penguasaan teknologi. Untuk itu seluruh potensi yang 
tersedia baik sumber daya alam, sumber daya manusia, 
energi dan sumber dana termasuk devisa serta teknologi 
yang tepat perlu didayagunakan semaksimal mungkin 
dengan memperhatikan keseimbangan lingkungan 
dan teknologi berdasarkan asas manfaat dan lestari.  
Berikut rincian potensi bidang Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Ende Berdasarkan data 
statistik (Ende Dalam Angka Tahun 2014).   Agar proses 
perekonomian dapat berjalan lancar, maka dibutuhkan 
fasilitas penunjang seperti perbankan.



152 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Perjanjian Kontrak Dagang di Residen Timor Afdeeling Flores, 
tahun 1616 - 1667
Sumber: ANRI, Timor No.36



153Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Perjanjian yang dilakukan ole Raja-raja Timor dengan VOC mengenai Perdagangan Bebas 
kayu cendana, budak dengan bangsa asing lain yaitu Inggris, Portugis tabun 1616-1667
Sumber: ANRI, Timor No.37



154 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Perempuan-perempuan Ende sedang membawa beras di atas kepalanya 
menuju pasar Ende, Nusa Tenggara Timur, [1930]
Sumber: ANRI, KIT 83/24



155Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Bagian awal kontrak Kerajaan Sumba dengan Pemerintah Hindia Belanda 
antara lain menyebutkan bahwa rakyat di Ende akan menanam kopi, lada, 
nila, kapas dan kayu manis yang laku di pasaran Eropa, 1 Mei 1839.
Sumber: ANRI, Kontrak/214



156 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Barang hasil bumi di Flores ditimbun di Pelabuhan Ende, 
Flores siap untuk dikirim, 10 September 1951
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1834



157Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Kopra yang akan diangkut dengan kapal di Pelabuhan Ende, 
Flores 10 September 1951
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1835



158 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Penjual tembakau di pasar Ende, 10 september 1951
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1938



159Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Para pedagang di Pasar Ende, Flores, 10 September 1951
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1939



160 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Kopra yang dibawa ke pasar di Ende, Flores, 10 September 1951
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 222



161Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Kopra diangkut dari perahu ke darat di Ende, Flores, 10 September 1951
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 223



162 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Hasil pertanian dijual di pasar Ende, Januari 1952.
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1941



163Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Wakil Presiden Moh. Hatta meninjau salah satu perusahaan kain tenun di Ende, 
Flores, 25 April 1952
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1225



164 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Hasil perikanan laut yang dijual di pasaar masih kurang alat 
penangkapannya di Ende,  Januari 1952
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1940



165Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Suasana pasar dengan seorang wanita pembeli yang membawa 
botol di atas kepala di Ende, Flores, 22 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1953



166 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Menjemur Kopra di depan rumah dan tampak pula laut 
dibelakang rumah di Ende, Flores, 7 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 223



167Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

Kopra yang sedang dijemur, sebagai penghasil rakyat 
Flores di Ende, Flores, 7 Maret 1956
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 231





169Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

DAFTAR ARSIP



170 Citra Kabupaten Ende dalam Arsip



171Citra Kabupaten Ende dalam Arsip

DAFTAR ARSIP

A. GEOGRAFIS DAN KEADAAN ALAM
1. Peta Pembagian wilayah Timor en Underhooringheden berdasarkan staatsblad 1879 

No.21              
Sumber: ANRI, Grote Bundel Besluit No.103 

2. Statistik jumlah penduduk di Timor dan sekitarnya tahun 1831, Ende : 102.500 jiwa 
Sumber: ANRI, Timor No.70 

3. Taman dengan latar belakang gunung di Ende, Flores, 1950    
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1715 

4. Suasana di Pantai Endeh. Terlihat anak-anak sedang bermain di pantai,10 September 
1951.             
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 1784 

5. Danau Kelimutu, Ende, Flores, 10 September 1951 (atas) , 8 Mei 2017 (bawah)  
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 1705 (atas), Koleksi Subdit. Pemanfaatan Arsip (bawah) 

6. Suasana pemandangan di Ende, Januari 1954.        
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1714 

7. Peta Sensus penduduk Desa Kanganara, Ende, 11 Juni 1979     
Sumber: ANRI, BPS No. 5016/4201/2410/1 

8. Peta Sensus penduduk Desa Rukuramba, Ende, 11 Agustus 1979   
Sumber: ANRI, BPS No. 5016/4201/2407/1 

9. Peta Sensus penduduk Desa Lisedetui, Ende, 30 Oktober 1979    
Sumber: ANRI, BPS No. 5016/4201/2409/1 

10. Peta Sensus penduduk Desa Ndori Woi, Ende, 19 November 1979    
Sumber: ANRI, BPS No. 5016/4201/2406/1 

11. Peta Sensus penduduk Desa Roga, Ende, 28 November 1979     
Sumber: ANRI, BPS No. 5016/4201/2408/1 

B. POLITIK DAN PEMERINTAHAN
12. Arsip tentang keadaan pemerintahan dan politik di Karesidenan Timor tahun 1884  

 Sumber: ANRI, Timor No.89 

13. Laporan Politik Karesidenan Timor tahun 1936 antara lain mengenai Ir. Sukarno yang 
berkelakuan baik selama pengasingannya di Ende, Flores     
Sumber: ANRI, Politiek Verslag Reel 10 jilid 4e 

14. Surat kepada Gouverneur Generaal Hindia Belanda di Buitenzorg tanggal 22 Juli 1940 
mengenai Permohonan kenaikan uang tujangan terhadap Ir. Sukarno dan keluarganya 
(Ir. Sukarno, Istri, dua anak perempuan dan tiga pembantu) selama masa penahanan 
di Bengkulu yang semula 150 gulden menjadi 177 gulden per bulan. Disebutkan juga 
pada tahun 1934 saat penahanannya di Endeh, Ir. Sukarno menerima 175 gulden per 
bulan dan itu masih belum cukup.         
Sumber: ANRI, BB No. 2076 (1) 
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15. Surat dari Assistent Resident Flores kepada Resident Timor en Onderhoorigheden 
tanggal 6 Desember 1935 mengenai tunjangan Ir. Sukarno saat pengasingan di Flores. 
Surat tersebut ditulis di Endeh.         
Sumber: ANRI, BB No. 2076 (4) 

16. Surat dari Assistent Resident Flores kepada Resident Timor en Onderhoorigheden 
tanggal 11 Desember 1935 mengenai tunjangan Ir. Sukarno saat pengasingan di Flores. 
Surat tersebut ditulis di Endeh.         
Sumber: ANRI, BB No. 2076 (5) 

17. Surat dari Resident Priangan kepada Gouverneur West-Java tanggal 22 Januari 1934 
mengenai Keikutsertaan anggota keluarga Ir. Sukarno ke Pengasingan di Flores.  
Sumber: ANRI, BB No. 2076 (6) 

18. Lampiran nama-nama orang yang ikut dalam Pengasingan Ir. Sukarno di Flores, 15 
Januari 1934             
Sumber: ANRI, BB No. 2076 (8) 

19. Presiden Sukarno bersama Kepala Daerah Flores, Josef, Thomas Ximenes da Silva 
beramah tamah di Ende, Flores, Nusa Tenggara Timur, 30 Oktober 1950.   
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 689 

20. Presiden Sukarno berdiri dekat pohon yang ditanamnya ketika diasingkan di Ende, 
Flores, Nusa Tenggara Timur, 30 Oktober 1950.       
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 503096 

21. Rapat umum di Ende, 30 Oktober 1950        
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 686 

22. Rapat umum di Ende, 30 Oktober 1950         
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 690 

23. Rapat umum di Ende, 30 Oktober 1950        
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 691, 692, 694 

24. Rapat umum di Ende, 30 Oktober 1950        
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 695, 703, 707 

25. Presiden berangkat dari Ende dan dihantarkan oleh penduduk, 30 Oktober 1950. 
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 705 

26. Wanita-wanita Ende pada rangakaian acara rapat umum, 30 Oktober 1950   
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 707 

27. Slogan Irian Bersatu, yang dipasang pada saat berlangsungnya rapat umum di Ende, 
30 Oktober 1950.           
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 730 

28. Para Pegawai Djawatan Penerangan Daerah, Flores di Ende, 10 September 1951  
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 261 

29. Presiden Sukarno di sambut kedatangannya oleh masyarakat Ende, 16 Mei 1954  
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 707 

30. Presiden Sukarno dengan Gubernur Sunda Kecil Sarimin Rekso dihardjo diatas perahu 
motor menuju pelabuhan Ende, 16 Mei 1954       
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 839 
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31. Pemberian karangan bunga dan sambutan rakyat waktu Presiden Sukarno tiba di 
Pelabuhan Ende, 16 Mei 1954         
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 836 (atas) NTT 838 (bawah) 

32. Kedatangan Presiden Sukarno di Ende. 16 Mei 1954.      
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 845 

33. Pertemuan dengan wakil-wakil Organisasi di Gedung Bioskop Ende, 16 Mei 1954. 
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 852 

34. Pertemuan dengan wakil-wakil Organisasi di Gedung Bioskop Ende. Presiden Sukarno 
tengah memberi amanah, 16 Mei 1954.         
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 853 

35. Presiden Sukarno dijamu oleh keluarga di Ende, 16 Mei 1954.      
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 855 

36. Pemandangan dalam rapat raksasa di Ende Presiden Sukarno tengah memberikan 
sambutan, 16 Mei 1954.           
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 857 

37. Pemandangan dalam rapat raksasa di Ende Presiden Sukarno tengah memberikan 
amanatnya, 16 Mei 1954.           
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 858 

38. Pemandangan dalam rapat raksasa di Ende Presiden Sukarno tengah memberikan 
amanatnya, 16 Mei 1954.          
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 859, Kempen NTT No. 860 

C. KEAGAMAAN
39. Para muslimin setelah selesai melaksanakan shalat Idul Adha di Ende, Flores, 10 

September 1951           
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 320 

40. Masjid Ar-Rabithah menjadi tempat Bung Karno memasrahkan diri, berdoa, dan salat 
berjamaah bersama warga di Ende, 10 September 1951 (kiri), 8 Mei 2017 (kanan)  
Sumber: ANRI, Kempen k 510910 PP 32 (atas), Koleksi Subdit. Pemanfaatan Arsip (bawah) 

41. Bangunan Gereja Roma Katolik Kathedral, yang atapnya terbakar karena bombardir 
perang Dunia di Ende (atas), tanpa tahun, dan foto saat ini (bawah), 8 Mei 2017  
Sumber: ANRI, RVD NTT No. 53 

42. Makam Ibu Amsi mertua Presiden Sukarno di Ende, 8 Mei 2017    
Sumber: ANRI, Koleksi Subdit. Pemanfaatan 

D. SOSIAL BUDAYA
43. Tarian adat Ende, Flores, 30 Oktober 1950       

Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 659 

44. Tarian adat Savu pada malam kesenian di Ende, Flores, 30 Oktober 1950   
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 662 

45. Tarian adat Bawae (tarian perang) pada malam kesenian di Ende, Flores, 30 Oktober 
1950             
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 663 
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46. Tarian adat Bawae (tarian perang) pada malam kesenian di Ende, Flores, 30 Oktober 
1950             
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 663 

47. Tarian adat Pulau Savu, Flores, 30 Oktober 1950       
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 683 (atas) dan 684 (bawah) 

48. Tarian anak sekolah waktu kunjungan Presiden di Ende, Flores, 30 Oktober 1950  
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 726 

49. Group sandiwara yang menceritakan saat Presiden Sukarno diasingkan di Ende, 
Flores, 30 Oktober 1950          
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 729 

50. Rombongan penari-penari menyambut kedatangan wakil presiden Moh. Hatt a di 
Ende, Flores, 25 April 1952          
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 1230 

51. Presiden Sukarno disambut oleh pemuka adat Ende, 16 Mei 1954    
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 846 

52. Permainan alat musik bambu di Ende, 5 November 1957      
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 1037 

53. Wanita-wanita sedang menenun di Kampung Nelayan Ende, 1947     
Sumber: ANRI, RVD NTT NO. 106 

54. Tari Cemati di Ende, 1948          
Sumber: ANRI, RVD NTT NO. 145 

55. Gedung Imakulata yang dipercaya selama ini sebagai tempat pertunjukan Tonil 
Kelimutu Asuhan Bung Karno, 8 Mei 2017        
Sumber: ANRI, Koleksi Subdit. Pemanfaatan 

E. PENDIDIKAN DAN OLAHRAGA
56. Sekolah Rakyat di Ende, nampak murid-murid muslim berfoto bersama guru-guru 

Katolik, [1930]             
Sumber: ANRI, KIT 1085/90 

57. Kunjungan Wakil Presiden Mohammad Hatt a sekolah messi pertukangan di Ndona 
Flores, 27 April 1952            
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 1217 

58. Kunjungan Wakil Presiden Mohammad Hatt a di sekolah mesii pertukangan di ndona 
fl ores, pembuatan genting oleh murid murid sekolah messi disaksikan oleh wakil 
persiden Hatt a 18-27 April 1952          
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 1218 

59. Bagian awal dari Resolusi Kongres Consentrasi Pelajar Flores II di Ende tentang 
pembentukan Biro Perancang Daerah dan merealisir pendidikan dan kebudayaan di 
segala sektor, 28 Juli 1957           
Sumber: ANRI, Konstituante 295 

60. Penyerahan bintang kepada pemenang-pemenang olahraga, Ende, Flores, 10 
September 1951            
 Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1821 (atas); 1822 (bawah) 
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F. TRANSPORTASI 
61. Besluit tanggal 5-10-1904 No.47 tentang pengiriman kapal perang “Gelderland” ke 

Ende (Flores) melalui Laboean Hajie         
Sumber: ANRI, GB.BT No.1154 

62. Rancangan pangkalan kapal di Ende, 19 Oktober 1914      
Sumber: ANRI, GB BOW No. 4881 

63. Orang-orang sedang naik ke truk di Ende, Flores, 10 September 1951     
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2325 

64. Gubernur Susanto di Kapal Att at akan mendarat di Ende, Flores, 7 Desember 1951. 
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1617 

65. Gubernur Susanto di Kapal Att at akan mendarat di Ende, Flores, 7 Desember 1951.  
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1617 

66. Pemandangan di Pelabuhan Ende dimana kapal-kapal KPM berlabuh, 10 September 
1951              
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1830 

67. Rombongan Wakil Presiden Mohammad Hatt a tiba di pantai Ende, Flores disambut 
dengan perahu menuju darat, 25 April 1952        
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. No. 1226 

68. Sambutan-sambutan pemuda-pemuda Ende di Pelabuhan dengan musik, waktu 
Wakil Presiden Mohammad Hatt a tiba, 27 April 1952       
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1229 

69. Perahu-perahu nelayan di pantai pelabuhan Ende, Flores, 17 Mei 1954   
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1845 

70. Bandar Udara Haji Hasan Aroeboesman, Ende, 8 Mei 2017     
Sumber: Koleksi Subdit. Pemanfaatan ANRI 

G. INFRASTRUKTUR
71. Peta situasi daerah pembangunan kantor pos yang baru di Ende, Juli 1937   

Sumber: ANRI, VNW No.429 

72. Cetak biru jembatan Lowolaku di Ende, Nusa Tenggara Timur, 5 Juli 1939    
Sumber: ANRI, BOW/BV 68 

73. Perbaikan jalan di Ende, Flores, Januari 1952       
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 2326 

74. Wakil Presiden Mohammad Hatt a meninjau pengairan dan pintu air di Ende, Flores, 
25 April 1952            
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1202 

75. Wakil Presiden Mohammad Hatt a tiba di Ende melalui jalan Hatt a, Flores, 25 April 
1952             
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1216 

76. Pembuatan rumah di Ende, Flores, Januari 1952       
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 131 

77. Presiden Sukarno tengah menggunting pita dipintu gedung Museum di Ende, 16 Mei 
1954              
 Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 848 
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78. Ucapan pembukaan Gedung Museum bekas rumah pengasingan Bung Karno di Ende 
Flores tampak Presiden Sukarno bersama-sama dengan Pemilik Gedung, Gubernur 
Sunda Kecil I Gusti Ketut Pudja dan Kepala Daerah Flores Le Montero, 16 Mei 1954.  
 Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 840 

79. Presiden Sukarno tengah melihat-lihat dalam rumah pengasingan di Ende, 16 Mei 
1954.              
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 849 

80. Presiden Sukarno tengah menyaksikan foto, buku, dan bunga di rumah pengasingan, 
16 Mei 1954.             
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 850 

81. Presiden Sukarno di dalam ruangan kamar di rumah pengasingan di Ende, 16 Mei 
1954.             
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 851 

82. Pembukaan gedung museum bekas rumah pengasingan Bung Karno di Ende, Flores, 
16 Mei 1954            
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 841 

83. Paduan suara pada saat peresmian upacara pembukaan gedung museum bekas rumah 
pengasingan Bung Karno di Ende, Flores, 16 Mei 1954       
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 842 

84. Presiden Sukarno dan rombongan mengunjungi bekas rumah beliau yang sekarang 
dijadikan museum di Ende, 6 November 1957       
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1042 

85. Presiden Sukarno bersalaman dengan seorang ulama saat mengunjungi bekas rumah 
beliau yang sekarang dijadikan museum di Ende, 6 November 1957    
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1043 

86. Presiden Sukarno dan rombongan mengunjungi bekas rumah beliau yang sekarang 
dijadikan museum di Ende, 6 November 1957        
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1044 

87. Presiden Sukarno dan rombongan mengunjungi bekas rumah beliau yang sekarang 
dijadikan museum di Ende, 6 November 1957        
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1045 

88. Presiden Sukarno disambut pemuda dan pemudi saat mengunjungi bekas rumah 
beliau yang sekarang dijadikan museum di Ende, 6 November 1957    
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1046 

89. Surat Gubernur Sunda Kecil mengenai pembukaan museum di Ende, Nusa Tenggara 
Timur 24 Mei 1954.            
Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RI 1144 

90. Bangunan tempat pengasingan Bung Karno di Ende, Nusa Tenggara Timur Desember 
1952             
Sumber: ANRI, Kempen 193-5 

91. Situs Rumah pengasingan Bung Karno di Ende, 8 Mei 2017     
Sumber: ANRI, Koleksi Subdit. Pemanfaatan 

92. Patung dan Taman Renungan Bung Karno yang diresmikan 1 Juni 2013 oleh Wakil 
Presiden Republik Indonesia Prof. Dr. Boediono, Ende, 8 Mei 2017    
Sumber: ANRI, Koleksi Subdit. Pemanfaatan 
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93. Kantor Bupati Ende, 8 Mei 2017         
Sumber: ANRI, Koleksi Subdit. Pemanfaatan 

94. Kejaksaan Negeri Ende, 8 Mei 2017        
Sumber: ANRI, Koleksi Subdit. Pemanfaatan 

95. Pengadilan Negeri, Jalan El Tari Ende, 8 Mei 2017       
Sumber: ANRI, Koleksi Subdit. Pemanfaatan 

96. Kementrian Keuangan RI Direktorat Jenderal Pajak, Jalan El Tari Ende, 8 Mei 2017  
Sumber: ANRI, Koleksi Subdit. Pemanfaatan 

97. Perum Bulog, Jalan El Tari Ende, 8 Mei 2017       
Sumber: ANRI, Koleksi Subdit. Pemanfaatan 

98. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kabupaten Ende, 8 Mei 2017    
 Sumber: ANRI, Koleksi Subdit. Pemanfaatan

H. PEREKONOMIAN
99. Perjanjian Kontrak Dagang di Residen Timor Afdeeling Flores, tahun 1616 - 1667 

Sumber: ANRI, Timor No.36 

100. Perjanjian yang dilakukan ole Raja-raja Timor dengan VOC mengenai Perdagangan 
Bebas kayu cendana, budak dengan bangsa asing lain yaitu Inggris, Portugis tabun 
1616-1667             
Sumber: ANRI, Timor No.37 

101. Perempuan-perempuan Ende sedang membawa beras di atas kepalanya menuju pasar 
Ende, Nusa Tenggara Timur, [1930]         
Sumber: ANRI, KIT 83/24 

102. Bagian awal kontrak Kerajaan Sumba dengan Pemerintah Hindia Belanda antara lain 
menyebutkan bahwa rakyat di Ende akan menanam kopi, lada, nila, kapas dan kayu 
manis yang laku di pasaran Eropa, 1 Mei 1839.        
Sumber: ANRI, Kontrak/214 

103. Barang hasil bumi di Flores ditimbun di Pelabuhan Ende, Flores siap untuk dikirim, 10 
September 1951            
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1834 

104. Kopra yang akan diangkut dengan kapal di Pelabuhan Ende, Flores 10 September 
1951              
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1835 

105. Penjual tembakau di pasar Ende, 10 september 1951      
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1938 

106. Para pedagang di Pasar Ende, Flores, 10 September 1951     
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1939 

107. Kopra yang dibawa ke pasar di Ende, Flores, 10 September 1951    
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 222 

108. Kopra diangkut dari perahu ke darat di Ende, Flores, 10 September 1951    
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 223 

109. Hasil pertanian dijual di pasar Ende, Januari 1952      
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1941 
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110. Wakil Presiden Moh. Hatt a meninjau salah satu perusahaan kain tenun di Ende, Flores, 
25 April 1952             
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1225 

111. Hasil perikanan laut yang dijual di pasaar masih kurang alat penangkapannya di 
Ende,  Januari 1952           
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1940 

112. Suasana pasar dengan seorang wanita pembeli yang membawa botol di atas kepala di 
Ende, Flores, 22 Maret 1956           
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 1953 

113. Menjemur Kopra di depan rumah dan tampak pula laut dibelakang rumah di Ende, 
Flores, 7 Maret 1956            
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 223 

114. Kopra yang sedang dijemur, sebagai penghasil rakyat Flores di Ende, Flores, 7 Maret 
1956              
Sumber: ANRI, Kempen NTT No. 231 
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PENUTUP
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PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan Arsip Nasional Republik 
Indonesia (ANRI)  merupakan salah satu upaya dalam memberdayakan 
daerah melalui arsip. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, yakni meningkatkan 
peran daerah di berbagai bidang, termasuk bidang kearsipan. Arsip 
sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya dapat menunjukkan 
keberhasilan maupun kegagalan yang dialami pada masa lalu untuk 
diaplikasikan secara adaptif dan kontekstual dalam merencanakan 
pembangunan di daerah yang semakin kompleks.

“Citra  Kabupaten Ende  Dalam Arsip” diharapkan     dapat  ditindaklanjuti 
oleh Pemerintah Kabupaten Ende dengan menyebarluaskannya kepada 
masyarakat umum, khususnya generasi muda. Penyebarluasan ini sangat 
penting artinya karena dapat memberikan dorongan kepada masyarakat 
luas untuk mempelajari dan menggali lebih dalam lagi informasi mengenai 
penyelenggaraan kehidupan kebangsaan dalam lingkup daerah. Pada 
gilirannya arsip dapat menjadi memori kolektif daerah yang berfungsi 
sebagai pemberi semangat dalam menumbuhkan rasa kebanggaan sebagai 
bagian dari peran arsip/ANRI untuk ikut  mencerdaskan bangsa dimana 
arsip merupakan sumber ilmu pengetahuan (knowledge).
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